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SUMMARY

ADIL ABDILLAH. The influence of addition Effective Microorganism-4 (EM-4)
in waste of sugar cane to the dry matter, crude protein, NFE and crude fat. (supervised by
Armina Fariani and Afnur Imsya)

The objective of this research was to know the best dosage of using EM-4 in
waste of sugar cane to the dry matter, crude protein, NFE and crude fat. This research
was done in two processes. First process was fermentation of waste of sugar cane within
9 days at Laboratory of Nutrisi dan Makanan Ternak Sriwijaya University. Second
process was analyzed the nutritive value of waste of sugar cane in Laboratory of ruminant
and chemical feed at Faculty of Animal Husbandry Padjajaran University of Bandung.

This research used Complete Randomized Design with 4 treatments and 3
replications, consist of ; EO (control), E1 (waste of sugar cane + 7,5ml EM-4), E2 (waste
of sugar cane + 15ml EM-4), E3 (waste of sugar cane + 22,5ml EM-4), each treatment
was added with dedak 20% of waste of sugar cane dry weight. The parameters measured
were dry matter, crude fiber, crude protein, NFE and crude fat.

The result of this research showed that the treatment had significantly differences
to dry matter, crude fiber, crude protein, NFE and crude fat. The conclusion of the

research was treatment by addition EM-4 15ml give the best result in all treatment.



RINGKASAN

ADIL ABDILLAH. Pengaruh Penambahan Efektive Mikroorganisme-4 (EM-4)
Terhadap Kualitas Gizi Fermentasi Bagasse Tebu. (Dibimbing oleh Armina Fariani dan
Afnur Imsya).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik EM-4 terhadap
peningkatan kualitas gizi fermentasi bagasse tebu. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2
tahap, tahap pertama yaitu pembuatan fermentasi bagasse tebu selama 9 hari di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Tahap kedua yaitu analisa nilai gizi di Laboratorium Nutrisi Ruminansia dan Kimia
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Padjajaran Bandung.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan yang terdiri dari EO (control), E1 (bagasse tebu + 7,5ml EM-4), E2 (bagasse tebu
+ 15ml EM-4), E3 (bagasse tebu + 22,5ml EM-4) setiap perlakuan ditambahkan dengan
20% dedak berdasarkan berat kering bagasse tebu. Parameter yang diamati adalah bahan
kering, serat kasar, protein kasar, BETN dan lemak kasar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian EM-4 memberikan
pengaruh berbeda nyata terhadap bahan kering, serat kasar, protein kasar, BETN dan

lemak kasar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan dengan pemberian EM-4

15ml memberikan hasil terbaik pada fermentasi bagasse tebu.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan produktivitas ternak sangat tergantung dari tiga faktor yaitu
pakan, pembibitan dan tata laksana. Pakan bagi ternak ruminansia tergantung dari
penyediaan  hijauan dalam  jumlah cukup, berkualitas tinggi dan
berkesinambungan sepanjang tahun. Rendahnya nilai gizi dan fluktuasi produksi
hijauan pakan sepanjang tahun merupakan masalah penyediaan pakan di
Indonesia sampai saat ini. Salah satu usaha mengatasi masalah tersebut adalah
dengan memanfaatkan bahan-bahan pakan inkonvensional seperti limbah
pertanian, peternakan dan perkebunan (Muchtar et al., 1985).

Pemanfaatan limbah pertanian dan limbah industri pengolahan hasil
pertanian yang berserat tinggi diperkirakan mampu menyediakan kira-kira 66%
dari total kebutuhan ternak ruminansia (Leng, 1995). Potensi yang demikian besar
belum dimanfaatkan secara optimal oleh peternak sebagai pakan ternak. Menurut
Siregar dan Talib (1992) pemanfaatan limbah pertanian untuk pakan ternak
ruminansia baru sekitar 39% dari potensinya selebihnya dibuang, dibakar atau
digunakan untuk keperluan selain ternak dan salah satunya adalah bagasse tebu.
Reksohadiprodjo (1984) menambahkan bahwa dari jumlah total tebu yang
digiling akan diperoleh bagasse sekitar 30-35%. Leng (1995) menyatakan bahwa
dari luas satu hektar tanaman tebu akan diperoleh 180 ton biomass pertahun.
Tanaman tebu sebanyak 180 ton biomass tersebut akan diperoleh 38 ton pucuk
tebu dan 72 ton bagasse yang mampu menyediakan pakan untuk ternak sapi

sebanyak 17 ekor (bobot 250-450 kg). Luas lahan tebu di Sumatera Selatan saat



ini mencapai 12.000 hektar dengan total produksi sekitar 55.000 ton gula per
tahun (Direktorat Pengairan dan Irigasi, 2005)

Limbah tebu dalam hal ini bagasse tebu belum termanfaatkan secara
maksimal mengingat kendala yang dihadapi adalah ketersedian dari produksi tebu
itu sendiri. Limbah tebu atau bagasse tebu seperti umumnya limbah pertanian
lainnya, memiliki nilai nutrisi dan nilai biologis yang cukup rendah
(Reksohadiprodjo, 1984).

Bagasse tebu sangat diperlukan untuk menjamin ketersediaan makanan
bagi ternak sepanjang waktu dan juga mempunyai nilai gizi yang cukup baik. Tim
Industri Pertanian IPB (1984), menyatakan bahwa kandungan nutrisi bagasse tebu
adalah sebagai berikut : Protein Kasar 2,04%, Lemak kasar 1,78%, Serat Kasar
46,20%, Abu 3,62% dan TDN 38,40.

Permasalahan yang cukup penting dalam pemanfaatan limbah berserat
tinggi seperti bagasse tebu adalah rendahnya nilai gizi dan kecernaan bahan
tersebut akibat proses lignifikasi. Dinding sel yang telah mengalami lignifikasi
secara nyata tidak dapat dicerna dan memiliki nilai gizi yang rendah (Anonimous,
1998). Pemanfaatan bagasse tebu sebagai bahan pakan agar dapat optimal,
diperlukan teknologi untuk bisa memperbaiki nilai kecernaannya yaitu dengan
perlakuan teknik fermentasi dengan menggunakan Effective Microorganisme-4
(EM-4). Teknik fermentasi dengan menggunakan EM-4 merupakan teknik
peningkatan mutu pakan yang bersifat mudah, murah dan dapat juga menguraikan
bahan organik komplek menjadi sederhana serta mampu melonggarkan ikatan
ligno selulosa pada bagasse tebu sehingga dapat meningkatkan nilai gizi dan

kecernaan dalam saluran pencernaan ternak ruminansia.



Penelitian Imsya (2004), menyimpulkan bahwa Effective Microorganism-4
(EM-4) dapat digunakan sebagai inokulan dalam proses fermentasi ampas sagu
dengan dosis inokulan terbaik adalah 7,5 ml. Proses fermentasi ini mampu
meningkatkan protein kasar ampas sagu sampai 176,57% dan menurunkan serat
kasar 26,37%

Sampai saat ini belum banyak informasi yang didapat mengenai
pemanfaatan EM-4 dalam meningkatkan kualitas bagasse tebu terutama
kandungan gizinya, hal ini karena teknik fermentasi dengan EM-4 banyak
terkonsentrasi pada pemanfaatan pupuk atau kompos, sehingga perlu dilakuan
penelitian untuk melihat respon berbagai dosis EM-4 pada fermentasi bagasse

tebu sebagai pakan ternak terhadap kandungan gizinya.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik EM-4

terhadap peningkatan kualitas gizi fermentasi bagasse tebu.

C. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian EM-4 sampai dengan level

22,5ml dapat meningkatkan kualitas nilai gizi pada fermentasi bagasse tebu.
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